Mendagri Cabut Peraturan Daerah Bermasalah 

JAKARTA – Menteri Dalam Negeri, Tjahjo Kumolo, akan mencabut 3.266 Peraturan Daerah (Perda) yang dinilai bermasalah, khususnya Perda yang menghambat investasi dan pembangunan serta Perda yang bertentangan dengan undang-undang dan nilai-nilai Pancasila. 

Langkah tersebut mengundang pro dan kontra di tengah masyarakat Indonesia. Bagi masyarakat yang pro, mereka menilai bahwa ada Perda yang bertentangan dengan semangat Kebhinekaan Indonesia yang menjadi ancaman keharmonisan dan toleransi beragama. Selain itu, ada juga Perda yang menghambat iklim investasi sehingga membuat pembangunan daerah menjadi stagnan. 

Sementara itu, bagi masyarakat yang kontra, mereka menilai bahwa lahirnya Perda melalui proses yang sangat panjang, tidak mudah, serta ‘memakan’ biaya yang tidak sedikit. Untuk itu, Pemerintah Daerah meminta agar Pemerintah Pusat tidak buru-buru mencabut Perda yang dianggap bermasalah. Perlu komunikasi antara Pusat dan Daerah untuk memaparkan mana saja Perda yang sepatutnya dicabut. 

Polemik Perda yang akan dicabut menuai diskursus yang hangat di berbagai media, baik cetak, elektronik, dan daring. Menanggapi hal tersebut, perlu dibuat forum untuk memfasilitasi para pemangku kebijakan serta mengundang para pakar untuk membicarakan mengenai permasalahan tersebut. 

Untuk itu, tadi malam, (28/6/2016), stasiun televisi swasta tvOne memfasilitasi Mendagri, dalam hal ini diwakili oleh Direktur Jenderal Otonomi Daerah, Sumarsono, untuk menjelaskan kepada masyarakat tentang Perda yang akan dicabut pada program Suarakyat yang dipandu oleh Effendy Gazali dan M. Qodari. 

Selain mengundang perwakilan Kemendagri, program yang tayang setiap Senin ini juga turut menghadirkan Hamdan Zoelva, Ketua Mahkamah Konstitusi Indonesia periode 2013-2015, serta Uu Ruzhanul Ulum, Bupati Tasikmalaya. Tema yang diangkat pada malam tadi yaitu, “Ribut-ribut Perda Dicabut.” Ketiga narasumber mengemukakan pendapat mereka mengenai isu pencabutan Perda berdasarkan kapasitas masing-masing. Diskusi kian semarak dengan beberapa pertanyaan yang diajukan oleh mahasiswa perwakilan kampus Universitas Atjamajaya Jakarta dan IISIP Jakarta. 

Anda penasaran seperti apa keseruan diskusi tadi malam? Anda bisa saksikan pada Senin pekan depan pukul 19.30 WIB di tvOne atau streaming melalui situs: http://www.dokitv.com/tvone. Selamat menyaksikan! (Laporan oleh: Mahfud Achyar)

